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Abstract 
Research problem is whether any improvement to the students learning outcome if applied jigsaw 
learning method to fourth grade of State Elementary School 03th South Pontianak. Purpose of this 
research was to describe the applied of the jigsaw method in thematic learning which can improve 
learning outcomes to the fourth grade students of State Elementary School 03 South Pontianak. The 
research method conducted in descriptive, form of research is classroom action research with 
collaborative nature. As Subjects in this study were students in fourth grade 36 students in amount. 
Data collection techniques in this study was the direct observation and document examination of test 
results. While the data collection tool used in this study was the observation sheets and students 
learning outcome it selves. Research conducted in to two-cycle, from whole cycle of research obtained 
result as conclusions are  improvement in average ; the ability of teachers to design learning is 0.45 
point, as well as to the ability of teachers in learning implementation is 0.42 point, finally the student 
learning outcomes increased to 10.86 point. 
Keywords:  Jigsaw Learning Method, Thematic, and Learning Outcomes 
 
Kurikulum sebagai perangkat mata 
pelajaran dan program pendidikan yang 
diberikan oleh suatu lembaga 
penyelenggara pendidikan yang berisi 
rancangan pelajaran yang akan diberikan 
kepada peserta didik dalam satu periode 
jenjang pendidikan. . Kurikulum sudah 
mengalami perubahan sampai beberapa kali, 
dan yang terbaru adalah kurikulum 2013. Di 
dalam pembelajaran tematik kegiatan berpusat 
pada anak, guru hanya sebagai fasilitator. 
Kegiatan-kegiatan yang siswa lakukan tidak 
hanya mencatat, mendengarkan guru, ataupun 
mengerjakan latihan yang diberikan oleh guru. 
Namun, siswa diajak untuk berdiskusi, 
mengeluarkan pendapat, bertanya, 
menginformasikan segala sesuatu kepada 
teman-temannya. Jadi peserta didik tidak hanya 
unggul di dalam pengetahuan saja, tapi juga 
diharapkan bisa mengaplikasikan pengetahuan 
mereka tersebut dalam keterampilan- 
keterampilan dalam kehidupan sehari-hari. Hal 
ini sesuai dengan Permendiknas nomor 20 
tahun 2016, diharapkan setiap lulusan satuan 
pendidikan dasar dan menengah memiliki 
kompetensi pada tiga dimensi yaitu: sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan.  
Dari hasil refleksi mengajar menggunakan 
kurikulum 2013 selama hampir 3 tahun, 
ditemukan bahwa hasil belajar siswa masih 
kurang memuaskan. Sebagian besar nilai siswa 
ketika belajar kelompok masih dibawah standar 
kriteria ketuntasan minimum yaitu 73. 
Sehingga guru merasa perlu untuk mengulang 
materi kembali. Sementara tujuan dari diskusi 
kelompok ini adalah agar siswa mendapatkan 
pembelajaran bermakna dan ilmu yang mereka 
dapatkan bisa mereka ingat lebih lama. Setelah 
guru mengamati ternyata penyebabnya adalah 
adanya siswa yang mendominasi di dalam 
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kerja kelompok. Hal ini bisa terjadi disebabkan 
oleh banyak faktor, salah satunya adalah 
kurangnya penerapan model pembelajaran 
yang bervariasi untuk mengembangkan 
keterampilan tersebut.  
Penerapan model pembelajaran yang tepat 
diharapakan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran tematik. Salah satu 
model pembelajaran menggunakan metode 
diskusi adalah model pembelajaran kooperatif. 
Menurut Trianto (2009: 56) Pembelajaran 
kooperatif muncul dari konsep bahwa siswa 
akan lebih mudah menemukan dan memahami 
konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi 
dengan temannya. Salah satu tipe dari model 
kooperatif ini adalah tipe Jigsaw. Pada 
penelitian yang dilakukan oleh Widjki (2013: 
56) didapatkan hasil bahwa ada peningkatan 
terhadap hasil belajar siswa dari yang sebelum 
diberikan model pembelajaran tipe jigsaw 
adalah 6,12 menjadi 6,97 setelah menggunakan 
tipe Jigsaw. Oleh karena itu penulis memilih 
metode pembelajaran tipe jigsaw untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi. 
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan tipe jigsaw dalam 
pembelajaran tematik yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan. 
Menurut Rusman (2014: 254) Model 
pembelajaran tematik adalah model 
pembelajaran terpadu yang menggunakan 
pendekatan tematik yang melibatkan beberapa 
mata pelajaran untuk memberikan pengalaman  
bermakna kepada siswa. Rusman (2014: 258) 
karakteristik pembelajaran tematik adalah 
sebagai berikut : a.Berpusat pada siswa. 
b.Memberikan pengalaman langsung. 
c.Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas. 
d.Menyajikan konsep dari berbagai mata 
pelajaran.e.Bersifat fleksibel.F.Hasil 
pembelajaran sesuai dengan minat dan 
kebutuhan siswa. g.Menggunakan prinsip 
belajar sambil bermain dan menyenangkan 
Daryanto (2014: 37) menuliskan bahwa 
jigsaw merupakan salah satu tipe pembelajaran 
yang mendorong siswa aktif dan saling 
membantu dalam menguasai materi pelajaran 
untuk mencapai prestasi yang maksimal. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Kevin (dalam 
Eggen (2012: 137) yang menyatakan bahwa 
Jigsaw adalah strategi pembelajaran dimana 
siswa individu menjadi pakar tentang 
subbagian satu topic dan mengajarkan sub 
bagian itu kepada orang lain. Menurut Schreyer 
institute (2007: 1) The Jigsaw process 
encourages listening, engagement and emphaty 
by giving each member of the group essential 
part to play in the academic activity. Group 
members must work together as a team to 
accomplish a common goal; each person 
depends on all the members. (proses Jigsaw, 
meningkatkan sikap, keterlibatan, dan empati 
dengan memberikan peran penting pada setiap 
anggota kelompok pada proses belajar 
mengajar. para anggota kelompok harus 
bekerjasama secara tim untuk menyelesaikan 
tujuannya; setiap orang itu bergantung kepada 
seluruh anggota kelompok). 
Dengan demikian melalui 
penyelenggaraan tipe jigsaw dalam proses 
belajar mengajar dapat menumbuhkan 
tanggung jawab siswa sehingga terlibat 
langsung secara aktif dalam memahami suatu 
persoalan dan menyelesaikannya secara 
kelompok. Pada kegiatan ini  keterlibatan guru 
dalam belajar mengajar semakin berkurang, 
dalam arti guru tidak lagi menjadi pusat 
kegiatan kelas. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriptif. Alasan digunakannya 
metode ini adalah karena seluruh hasil yang 
ditemukan selama proses penelitian akan 
dipaparkan secara deskriptif. Menurut Arikunto 
(2010:3) menyatakan bahwa, penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan 
untuk menyelidiki keadaan, kondisi, atau hal-
hal lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya 
dipaparkan dalam bentuk penelitian.  
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Tempat berlangsungnya penelitian ini 
adalah kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 
Pontianak Selatan. Subjek penelitian adalah 
guru dan peserta didik kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 03 Pontianak Selatan. Jumlah peserta 
didik yang menjadi sampel dalam penelitian ini 
adalah 36 orang. 
Prosedur yang digunakan dalam 
penelitian ini mengacu pada bentuk penelitian 
tindakan kelas. Menurut Arikunto (2010:17), 
ada empat langkah dalam satu siklus 
diantaranya: perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi dalam satu siklus. 
Teknik pengumpul data yang digunakan 
oleh penulis dalam penelitian ini adalah teknik 
observasi langsung dan pencermatan dokumen 
berupa hasil tes. Teknik observasi langsung 
pada penelitian ini digunakan untuk 
mengobservasi perencanaan pembelajaran dan 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru. Sedangkan dokumen digunakan untuk 
melihat hasil belajar siswa setelah 
menggunakan model pembelajaran tipe Jigsaw. 
Sesuai dengan teknik pengumpulan data yang 
digunakan, maka bentuk penelitiannya adalah 
teknik kualitatif dan kuantitatif. 
Data yang telah diperoleh dalam 
penelitian ini kemudian dianalisis. Teknik 
analisis data dalam penelitian ini adalah : 1. 
Untuk submasalah 1 dan 2 yang berkaitan 
dengan kemampuan guru dalam merencanakan 
dan melaksanakan pembelajaran dianalisa 
melalui rumus  berikut 
Rumus (1) 
Keterangan: 
𝑋 ̅          = rata-rata (mean) 
∑X       = jumlah seluruh skor 
N   = banyaknya subjek 
    (Nana Sudjana, 2013: 109) 
 
2.Untuk submasalah 3 tentang 
hasil belajar siswa dianalisis 
dengan rumus sebagai berikut: 
 
 Nilai : Banyak jawaban benar       x 100 
       Banyak soaL               Rumus (2) 
 
Siswa dinyatakan meningkat hasil belajar 
apabila nilainya 73 ke atas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas yang dilaksanakan di Sekolah 
Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan khususnya 
di kelas IV pada pembelajaran tematik. 
Penelitian dilakukan berdasarkan masalah yang 
ditemukan oleh peneliti, yaitu masih kurang 
memuaskannya hasil belajar yang dicapai oleh 
siswa ketika mereka berdiskusi kelompok. 
Data yang diperoleh dalam Penelitian Tindakan 
Kelas ini adalah data tentang perencanaan 
pembelajaran dengan menggunakan tipe 
jigsaw, data tentang pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan tipe jigsaw, dan data 
hasil  belajar siswa yang diperoleh dari 
observasi awal, siklus I,  dan siklus II. Data-
data yang diperoleh kemudian di analisis dalam 
proses pembelajaran.  
Perencanaan pada siklus I terdiri dari: 1. 
Memilih waktu untuk melakukan penelitian. 2. 
Menyusun  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang mengacu pada tindakan yang 
diterapkan dalam penelitian tindakan kelas. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang 
dibuat disesuaikan dengan kompetensi dasar 
yang telah disepakati bersama guru 
kolaborator. Pelaksanaan pembelajaran dibagi 
menjadi 3 kegiatan yaitu kegiatan awal, inti 
dan akhir dengan menggunakan model 
pembelajaran tipe jigsaw. 3. Menyiapkan 
bacaan dan materi yang akan didiskusikan oleh 
kelompok ahli. 4. Menyiapkan alat pengumpul 
data berupa lembar observasi guru, dan lembar 
evaluasi berupa  soal-soal. Pelaksanaan siklus I 
dilakukan Senin 20 November 2016. Waktu 
pelaksanaannya pada pukul 07.35 -11.35 WIB 
(6 jam pelajaran). Dalam kegiatan 
pembelajaran peneliti hanya berperan sebagai 
fasilitator, motivator, dan memberikan 
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pelayanan pada peserta didik agar kegiatan 
proses belajar berjalan dengan baik. Sesuai 
perencanaan pembelajaran langkah-langkah 
pelaksanaan pembelajaran dijelaskan sebagai 
berikut: 
Sebelum memulai kegiatan, guru 
mengucapkan salam ketika masuk kelas, 
mengecek kesiapan ruangan dan siswa sebelum 
belajar setelah itu mengajak siswa untuk 
berdoa serta mengecek kehadiran siswa. Guru 
menanyakan kabar siswa serta mengingatkan 
kembali materi yang sudah mereka bahas 
sebelumnya yang akan dikaitkan dengan materi 
pembelajaran. 
Sebagai pembuka materi, guru dan siswa 
bernyanyi dengan tema lagu yang cocok 
dengan pembelajaran. Guru mengajukan 
beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan 
materi dan dikaitkan dalam kehidupan mereka 
sehari-hari. Contoh pertanyaannya: Siapa yang 
pernah pergi ke puncak?, apa yang kamu lihat 
di sana?, dan sebagainya. Kemudian guru 
menginformasikan pada siswa tujuan 
pembelajaran, dan menjelaskan bahwa siswa 
akan bekerja secara kelompok dan individu, 
dan siswa dimotivasi agar aktif didalam proses 
pembelajaran,  
Pada kegiatan inti, siswa berdiskusi dan 
bertukar pikiran tentang pekerjaan, baik itu 
pekerjaan yang berada di dataran tinggi seperti 
di puncak maupun pekerjaan di dataran rendah 
seperti di Pontianak. Siswa membaca teks yang 
ada pada buku siswa dengan judul “Tempat 
hidup tanaman teh” dan malakukan tanya 
jawab berdasarkan teks yang dibaca. Siswa 
membentuk 6 kelompok, kelompok dibuat oleh 
siswa sendiri. Setelah siswa duduk secara 
berkelompok, siswa mengamati apa yang akan 
mereka kerjakan di kelompok. Guru 
menginformasikan bahwa kelompok yang 
sekarang ini namanya adalah kelompok asal, 
setelah diberikan materi yang setiap individu 
nya mendapat materi berbeda, siswa 
membentuk kelompok kembali bersama teman 
yang mendapat materi yang sama, itu 
dinamakan kelompok ahli. Di dalam kelompok 
ahli siswa berdiskusi, saling memberikan 
pendapat, dan informasi yang mereka ketahui 
dari materi tersebut, dan hasil diskusi itu 
mereka tuliskan pada lembar kerja yang sudah 
disediakan. Hasil yang sudah mereka 
diskusikan tersebut nantinya akan mereka bawa 
ke kelompok asal dan akan dipresentasikan 
dihadapan teman-teman yang lain secara 
bergantian.  
 Pada kegiatan penutup, siswa bersama 
guru menyimpulkan materi pembelajaran dan 
guru memberikan tes akhir dengan tujuan 
melihat sejauh mana siswa dapat memberikan 
informasi kepada teman-temannya. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang 
dilakukan oleh 3 orang kolaborator terhadap 
penelitian yang telah dilakukan pada siklus I 
maka diperoleh hasil penelitian sebagai berikut
 
 
Tabel 1. Rekapitulasi Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran 
 
No Komponen Rencana 
Pembelajaran 
Siklus I Siklus II 
A. Tujuan Pembelajaran 3, 55 3, 80 
B.  Pemilihan Materi Ajar 3, 78 4, 00 
C. Pengorganisasian Materi Ajar 3, 11 4, 00 
D.  Pemilihan Media  
Pembelajaran 
2, 89 3, 44 
E. Kejelasan Skenario  
Pembelajaran 
3, 44 3, 85 
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F. Kerincian Skenario 
Pembelajaran 
3, 27 3, 67 
G. Evaluasi 3, 44 4, 00 
H.  Kelengkapan Instrumen 3, 67 3, 92 
Rata-rata 3, 39 3, 84 
 
 
 
 
Gambar 1. Grafik Peningkatan Kemampuan Guru Dalam Merencanakan Pembelajaran 
 
Pada tabel 1 di atas, dapat kita lihat 
bahwa ada perbaikan kemampuan penulis 
dalam merancang tujuan pembelajaran tematik 
menggunakan tipe jigsaw. Perbaikan dengan 
rekapitulasi siklus I dan siklus II adalah adanya 
peningkatan kemampuan penulis dalam 
merumuskan tujuan pembelajaran sehingga 
berkaitan dengan indikator yang ingin dicapai, 
sehingga selaras dengan tujuan pembelajaran 
itu sendiri. Pada tabel di atas, juga dapat kita 
lihat bahwa ada perbaikan kemampuan penulis 
dalam pemilihan materi ajar. Perbaikan 
berdasarkan rekapitulasi siklus I dan siklus II 
adalah adanya peningkatan kemampuan guru 
dalam memilih materi yang sesuai sehingga 
dapat dikembangkan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai. Komponen 
selanjutnya adalah adanya peningkatan 
kemampuan penulis pada pengorganisasian 
materi ajar, dalam hal ini guru memilih materi 
ajar yang sesuai dengan sumber belajar dan 
alokasi waktu. Dalam pemilihan media 
pembelajaran rata-rata yang diperoleh juga 
mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan 
karna guru menentukan media pembelajaran 
yang disesuaikan dengan karakteristik dan juga 
lingkungan siswa, sehingga siswa mengalami 
langsung apa yang dipelajari pada saat itu, juga 
pemilihan media yang membuat anak tertarik 
untuk ingin tahu lebih. Dalam kejelasan 
3
3.2
3.4
3.6
3.8
4
Siklus I
Siklus II
3.39
3.84
6 
 
skenario pembelajaran juga mengalami 
peningkatan rata-rata.  Guru sudah menyusun 
skenario pembelajaran tematik menggunakan 
tipe jigsaw, yang memuat kegiatan awal, 
kegiatan inti dan kegiatan akhir dengan baik. 
Pada kerincian skenario pembelajaran, 
terlihat bahwa adanya peningkatan 
kemampuan. Peningkatan tersebut dalam hal 
cara memotivasi siswa, langkah-langkah 
pembelajaran, pengorganisasian siswa agar 
aktif didalam bekerja kelompok, serta 
kesesuaian tujuan, bahan, dan waktu. Pada 
komponen evaluasi juga terlihat adanya 
peningkatan kemampuan penulis didalam 
menentukan teknik penilaian, menyusun alat 
penilaian serta kesesuaian dengan materi. Dari 
tabel diatas juga tampak adanya 
peningkatan kemampuan penulis didalam 
kelengakapn instrument mulai dari 
instrument soal, kunci jawaban, skor 
penilaian serta kesesuaian soal dengan 
tujuan pembelajaran.  
 
Tabel 2. Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
 
No Komponen Rencana 
Pembelajaran 
Siklus I Siklus II 
A. Kegiatan Pendahuluan 3, 89 4, 00 
B.  Kegiatan Inti 3, 40 3, 72 
C. Kegiatan Penutup 3, 32 3, 92 
Rata-rata 3, 46 3, 88 
 
 
Gambar 2. Grafik Peningkatan kemampuan Guru Dalam Merencanakan Pembelajaran 
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Berdasarkan tabel 2 di atas diperoleh beberapa 
komponen yang mengalami peningkatan. 
Diantaranya yang pertama adalah peningkatan 
kemampuan penulis dalam melaksanakan 
kegiatan pendahuluan, terdiri dari kegiatan 
memeriksa kehadiran siswa, melakukan 
kegiatan apersepsi, motivasi serta 
menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari 
itu. Komponen yang kedua adalah kegiatan 
inti. Adanya peningkatan kemampuan penulis 
didalam penguasaan materi pembelajaran, 
penerapan strategi pembelajaran, penerapan 
pendekatan saintifik, penerapan pembelajaran 
tematik terpadu, penerapan tipe jigsaw, dan  
pelibatan peserta didik dalam pembelajaran. 
Komponen yang ketiga adalah kegiatan 
penutup. Adanya peningkatan kemampuan 
pada kegiatan penutup ini yang berisi refleksi, 
memberikan tes tertulis, mengumpulkan hasil 
kerja serta melaksanakan tindak lanjut dengan 
memberikan arahan kegiatan berikutnya.  
 
Hasil belajar Siswa pada tema Berbagai Pekerjaan pada siklus I dapat dilihat pada tabel 3 
Tabel 3. Hasil Belajar Siswa Siklus I 
 
NO NAMA SISWA NILAI 
1 Lita Sabda Oktaviani  97 
2 Serli Nova Fernanda  97 
3 Izzah Putri Melliono 73 
4 Setiawan Triambudi 73 
5 Alvin Ferdian 40 
6 Khoirun nisail Kamila 47 
Rata-rata kelas 74, 67 
 
Berdasarkan tabel, diperoleh hasil bahwa 
ada 19 orang anak yang tidak tuntas, dengan 
rincian 1 orang siswa yang mendapat nilai 40, 
1 orang siswa yang mendapat nilai 47, 4 orang 
siswa yang mendapat nilai 67, 8 orang siswa 
yang mendapat nilai 70, dan hanya 17 orang 
anak yang tuntas, ada 6 orang siswa yang 
mendapat nilai 80, 5 orang siswa yang 
mendapat nilai 87, dan 6 orang siswa yang 
mendapat nilai 93. 
 
Tabel 3. Hasil Belajar Siswa Siklus II 
 
NO NAMA SISWA NILAI 
1 Dina Hendriana 100 
2 Salwa Septia  100 
3 Muhammad Mafazi Akbar 80 
4 Rasya Islami Aditya 80 
5 Rayhan Irfandi 60 
6 Khoirun nisail Kamila 60 
Rata-rata kelas 83,53 
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Berdasarkan tabel, diperoleh hasil bahwa 
ada 5 orang anak yang tidak tuntas, dengan 
rincian 4 orang siswa yang mendapat nilai 60, 
1 orang siswa yang mendapat nilai 67, 
sedangkan siswa yang tuntas rinciannya 
adalah: 3 orang siswa yang mendapat nilai 73, 
7 orang siswa yang mendapat nilai 80, 9 orang 
siswa yang mendapat nilai 87, 2 orang siswa 
yang mendapat nilai 90, 6 orang siswa yang 
mendapat nilai 93 dan 4 orang siswa yang 
mendapat nilai 100 (4 orang). 
 
 
 
Gambar 3. Grafik Peningkatan kemampuan Guru Dalam Merencanakan Pembelajaran 
 
Pembahasan 
Berdasarkan rekapitulasi hasil penelitian 
tentang hasil belajar siswa, diketahui bahwa 
guru dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
yang dibuktikan dengan meningkatnya hasil 
belajar pada pembelajaran 
tematikmenggunakan tipe jigsaw. Perbaikan 
dengan rekapitulasi siklus I dan siklus II adalah 
adanya peningkatan kemampuan penulis dalam 
merumuskan tujuan pembelajaran sehingga 
berkaitan dengan indikator yang ingin dicapai, 
sehingga selaras dengan tujuan pembelajaran 
itu sendiri, peningkatan kemampuan guru 
dalam memilih materi yang sesuai sehingga 
dapat dikembangkan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai, 
peningkatan kemampuan guru dalam memilih 
materi ajar yang sesuai dengan sumber belajar 
dan alokasi waktu yang tersedia, penentuan 
media pembelajaran yang disesuaikan dengan 
karakteristik dan juga lingkungan siswa, 
sehingga siswa mengalami langsung apa yang 
dipelajari pada saat itu, juga pemilihan media 
yang membuat anak tertarik untuk ingin tahu 
lebih, Peningkatan tersebut juga ada dalam hal 
cara memotivasi siswa, langkah-langkah 
pembelajaran, pengorganisasian siswa agar 
aktif didalam bekerja kelompok, serta 
kesesuaian tujuan, bahan, dan waktu. 
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Pada kegiatan pembelajrana ada 
beberapa peningkatan kemampuan penulis 
dalam melaksanakan kegiatan 
pendahuluan, terdiri dari kegiatan 
memeriksa kehadiran siswa, melakukan 
kegiatan apersepsi, motivasi serta 
menyampaikan tujuan pembelajaran pada 
hari itu, adanya peningkatan kemampuan 
penulis didalam penguasaan materi 
pembelajaran, penerapan strategi 
pembelajaran, penerapan pendekatan 
saintifik, penerapan pembelajaran tematik 
terpadu, penerapan tipe jigsaw, pelibatan 
peserta didik dalam pembelajaran, 
peningkatan kemampuan pada kegiatan 
penutup ini yang berisi refleksi, 
memberikan tes tertulis, mengumpulkan 
hasil kerja serta melaksanakan tindak lanjut 
dengan memberikan arahan kegiatan 
berikutnya. Seiring dengan meningkatnya 
kemampuan guru merancang pembelajaran 
dan melaksanakan pembelajaran, diperoleh 
data bahwa hasil belajar siswa juga 
mengalami peningkatan 
Dari hasil dan pembahasan penelitian 
yang dilakukan, maka masalah yang telah 
dirumuskan tercapai sesuai dengan tujuan. 
Dengan demikian, penggunaan tipe jigsaw 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran tematik di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh dan analisis data melelui penelitian 
peningkatan hasil belajar siswa melalui 
pendekatan pembelajaran tipe jigsaw pada 
pembelajaran tematik dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 03 Pontianak Selatan. Adapun 
kesimpulannya adalah sebagai berikut:1. 
Kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran tematik menggunakan tipe 
jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar 
sebesar 0,45, dari 3,39 menjadi 3,84.  2. 
Peningkatan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran menggunakan tipe 
jigsaw dapat meningkakan juga hasil belajar 
siswa sebesar 0,42, dari 3,46 menjadi 3,88.3. 
Hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
tematik dapat meningkat menggunakan metode 
pembelajaan tipe jigsaw sebesar 8,86, dari 
74,67 menjadi 83,53. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan beberapa hal antara lain:1. Proses 
Pembelajaran tipe jigsaw dapat menjadi salah 
satu altenatif untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa.2. Dengan adanya media pembelajaran 
yang menarik dapat menarik minat anak di 
dalam proses pembelajaran. 3. Guru 
membimbing siswa dalam membuat 
kesimpulan bersama, dan memancing anak 
untuk meningkatkan kemampuannya dalam 
pembelajaran. 
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